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PEMILU merupakan prosedur demo-

krasi berbasis kompetisi untuk memu-

nculkan pemimpin yang sesuai pilihan (ke-

hendak) sebagian besar rakyat. Sifat prose-

dural itulah yang kemudian sering diprak-

tikkan dengan cara-cara tak sehat, bahkan

menghalalkan segala cara. Para politisi

bertarung semata-mata untuk menang dan

mengalahkan. 

Obsesi hanya untuk menang dan menga-

lahkan memuncak di masa kampanye dan

sesudah pencoblosan. Metode quick count

yang dilakukan berbagai lembaga survei

memacu adrenalin dan euforia prematur

mereka yang mengklaim kemenangan. Di

media sosial kemenangan digembar-gem-

borkan dan kekalahan pihak lawan jadi ba-

han cemoohan.

Jika pemilu hanya seperti itu, berpolitik

itu tidak untuk mengurusi rakyat dan

bangsa tetapi mengejar tahta dan harta un-

tuk diri dan kelompok sendiri. Menurut

Sunaryo (2024), politik tinggal menjadi seni

untuk meraih, merebut, mempertahankan,

dan memperbesar kekuasaan. Padahal,

politik seharusnya punya orientasi luhur

untuk merealisasikan kebaikan bersama

untuk hidup bersama. Masih menurut

Sunaryo, John Rawls bahkan mengera-

matkan pengertian politik (the political) se-

bagai capaian melahirkan kesatuan sosial

(social unity) dengan konsensus berkeadi-

lan (overlapping consensus).

Tak Beda Jauh

Pemilu 2024 tak beda jauh dengan pe-

milu-pemilu sebelumnya, semestinya men-

dorong kita untuk introspeksi. Kebudayaan

seharusnya menjadi panglima. Maka, poli-

tik dan juga sistem-sistem yang lain ñ eko-

nomi, hukum, pendidikan, dan lain-lain ñ

dibangun berbasis kebudayaan. Adapun ke-

budayaan adalah sistem kognisi berbasis

nilai, filosofi, ajaran luhur yang mengatur

pola-pola perilaku. Manusia dan masyara-

kat disebut berbudaya jika hidup memprak-

tekkan nilai-nilai luhur itu. 

Prinsip menang tanpa ngasorake hanya-

lah salah satu kekayaan nilai budaya aseli

Nusantara yang tak pernah dibahas dalam

perpolitikan kita. Menurut Suratno dan

Astiyanto (2009), ungkapan itu terbentuk

dari kata menang (menang), tanpa (tanpa),

ngasorake (mengalahkan). Intinya adalah

keutamaan etika dalam berpolitik. Bahwa

berkompetisi itu tidak harus menghan-

curkan kompetitor, namun harus bisa win-

win solution dan menjaga harmoni dalam

ekosistem yang dinamis.

Sejak awal, sistem politik kita kita didis-

ain berbasis budaya. Demokrasi kita berba-

sis hikmat dan kebijaksanaan sebagaimana

ditandaskan dalam sila ke-4 Pancasila. Ki

Hadjar Dewantara mempromosikan kepe-

mimpinan beretika tinggi. Tidak selamanya

pemimpin harus muncul di depan (ing

ngarsa sung tuladha) tetapi harus bisa me-

lebur di dalam ekosistem (ing madya ma-

ngun karsa) dan bahkan bekerja dari bela-

kang atau di balik layar seba-

gai pendukung tanpa pamrih,

tidak haus panggung dan kur-

si kekuasaan (tut wuri han-

dayani).  

Jangan Terjebak

Jauh sebelum ikut dalam

kandidasi sebagai Cawapres

2024, Mahfud MD mrnyeru-

kan prinsip menang tanpa me-

ngalahkan dalam acara ‘Orasi

Kebangsaan Jogja Gumregah

untuk Indonesia’ yang dise-

lenggarakan Pemda DIY pada

27 Juli 2018. Pesannya sangat

gamblang, supaya perpoli-

tikan Indonesia jangan terje-

bak dalam praktik demokrasi

menang-menangan.

Sebagai lawan dari demo-

krasi menang-menangan,

Mahfud MD mempromosikan paradigma

‘demokrasi bahari’. Budaya bahari adalah

budaya yang di dalam kehidupan bersama

termasuk di bidang politik, berwatak sa-

ngat egaliter, guyub, sportif, dan aseptatif

terhadap perbedaan dan keberagaman.

Bahari menggambarkan ketenangan dan

ketinggian permukaan yang sama. Berbeda

dengan daratan yang bergelombang, ada

bukit, lembah, gunung, dan jurang. Budaya

kontinental ditandai dengan politik me-

nang-menangan dan ambisi untuk

menghegemoni.

Mahfud kala itu menyerukan agar kita

mengembalikan budaya politik ke budaya

bahari. Demokrasi kita sudah sangat west-

ern, penuh permusuhan dan persaingan tak

sehat untuk saling mengalahkan. Demo-

krasi kita berbasis budaya bahari, ditandai

dengan ‘permusyawaratan’ mencapai ke-

sepakatan dalam semangat kebersamaan,

kekeluargaan, dan sikap saling menghargai

dan saling menerima.  

*)Dr Haryadi Baskoro, pakar

Keistimewaan Yogya.

Merajut Harapan di Hari Peduli Sampah

Haryadi Baskoro

71 petugas Pemilu wafat.

--  Jangan sia-siakan pengorbanan mereka.

***

Pemerintah minta masyarakat beralih ke beras

SPHP.

--  Yang penting  layak dan tidak tidak ma-

hal.

***

Makin sulit, temukan intelektual publik.

-- Juga makin sulit, mencari sosok ne-

garawan sejati.

’Menang Tanpa Ngasorake’

MOMENTUM Hari Peduli Sampah

Nasional (HPSN) yang diperingati setiap 21

Februari menjadi kesempatan penting un-

tuk merenungkan kembali dan mengubah

cara kita mengelola sampah. Peringatan

HPSN 2024 harus dijadikan momentum

mengintrospeksi dan mengubah cara pan-

dang kita terhadap sampah. Sampah bukan

lagi sebagai sesuatu yang harus dibuang

dan dilupakan, melainkan sebagai sumber

daya yang dapat dikelola dan diman-

faatkan. Hal ini sejalan dengan konsep

ekonomi sirkular, dimana sampah da-

pat diolah kembali menjadi produk lain

atau sumber energi alternatif yang

bernilai ekonomis.

Berdasarkan data Sistem Informasi

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)

2023, timbulan sampah di Indonesia

mencapai sekitar 17,4 juta ton per

tahun. Dengan komposisi sampah plas-

tik menyumbang sekitar 18,8%. Angka

ini dikhawatirkan membengkak pas-

capemilu 2024, yang mengalokasikan

20.462 kursi legislatif dari 2.710 daerah

pemilihan.

Tidak Terkendali

Kejadian ‘Jogja Darurat Sampah’ di

pertengahan 2023, masih jelas. Ketika

Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

Piyungan yang telah overload ditutup,

menyebabkan kondisi sampah di bebe-

rapa titik di DIY menjadi tidak terkendali.

Belum lagi fakta di lapangan menunjukkan

bahwa sepanjang 2023, terdapat 14 TPA

yang mengalami kebakaran. Fakta,  daru-

rat sampah sebenarnya terjadi hampir di

seluruh wilayah Indonesia.

HPSN 2024 mengangkat tema ‘Atasi

Sampah Plastik dengan Cara Produktif ’.

Tema tersebut menegaskan komitmen

bersama terhadap pengelolaan sampah

yang produktif untuk mengatasi pence-

maran lingkungan. Kementerian Ling-

kungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)

mengajak seluruh pihak untuk mengatasi

sampah tersebut dengan cara yang produk-

tif, baik melalui daur ulang maupun peng-

gunaan ulang, sebagai bagian dari komit-

men Zero Waste Zero Emission 2050. Kajian

Gupta et al. (2022) dalam The Circular

Economy and Waste Management: A

Systematic Review of the Literature menun-

jukkan bahwa ekonomi sirkular, melalui pe-

ngurangan, penggunaan ulang, dan daur

ulang, menawarkan solusi yang efektif un-

tuk pengelolaan sampah yang berkelanjut-

an.

Salah satu aspek penting dari momentum

peringatan HPSN tahun ini adalah pengelo-

laan sampahbekas alat peraga kampanye

(APK), yang meningkatkan volume sampah

secara signifikan. KLHK memperkirakan

Pemilu 2024 setidaknya menghasilkan pe-

nambahan timbulan sampah lebih dari

seperempat juta ton. Sampah-sampah

bekas APK belum dikelola dan ditangani se-

cara memadai. Padahal, ada opsi untuk me-

lakukan daur ulang sampah APK menjadi

berbagai produk kerajinan.

Kesadaran Publik

Edukasi menjadi kunci utama dalam me-

ningkatkan kesadaran publik tentang pen-

tingnya pengelolaan sampah. Peningkatan

pemahaman masyarakat untuk mengu-

rangi penggunaan plastik sekali pakai,

memilah sampah, dan mengkomposkan

sampah organik perlu semakin digalakkan.

Selain itu, pembangunan infrastruktur pe-

ngelolaan sampah yang lebih modern dan

efisien, serta pemanfaatan teknologi ino-

vatif, dapat mendukung upaya ini.

Inovasi dan kemitraan antara pemerin-

tah, sektor swasta, dan masyarakat menja-

di sangat penting. Santos et al (2022) dalam

Innovations in Circular Economy: Techno-

logy, Business and Policy menggarisbawahi

kolaborasi antarsektor dapat memper-

cepat adopsi solusi berkelanjutan, ter-

masuk keberpihakan regulasi dan pe-

ngembangan produk dan teknologi

yang lebih ramah lingkungan. Melalui

inisiatif lain seperti bank sampah, ma-

syarakat juga dapat berkontribusi se-

cara nyata dalam pengurangan pro-

duksi sampah dan meningkatkan daur

ulang sampah.

Indonesia harus segera memulai

transformasi cara pandang terhadap

sampah plastik, memandangnya seba-

gai aset sumber daya yang berharga.

Hari Peduli Sampah Nasional 2024

menjadi momentum penting untuk

memicu aksi nyata, menandai langkah

bersama menuju masa depan yang

lebih bersih dan lestari. Melalui komit-

men bersama dan sinergi antarpihak,

kita dapat menghadapi tantangan pe-

ngelolaan sampah plastik dan mencip-

takan perubahan yang berkelanjutan un-

tuk generasi mendatang.

*)Dr Chanel Tri Handoko, Dosen

Program Studi Magister Ilmu ingkungan,

Universitas Sebelas Maret.

Dr Chanel Tri HandokoMembangun 6.000 Desa Wisata
GUNA meningkatkan ekonomi na-

sional, pemerintah pada 2024 mentar-

getkan  membentuk 6.000 desa wisa-

ta. Menurut Menparekraf Sandiaga

Uno, dari 8.000 desa wisata di

Indonesia, setidaknya ada 7.500 desa

yang memiliki potensi wisata. Dari jum-

lah tersebut ada 80% atau  sekitar

6.000 desa harus dijangkau (KR 19/2).

Mengapa desa wisata? Menurut

Menteri Sandiaga ada tren positif 30%

pergerakan ekonomi yang menggem-

birakan di desa wisata. Saat ini diakui,

di Indonesia baru 2 desa wisata yang

dinilai terbaik ditingkat dunia, yakni

Desa Nglanggeran di Gunungkidul dan

Desa Panglipuran di Bali. Capaian

seperti itulah yang perlu didorong.

Tentu diharapkan desa wisata men-

datang, harus selalu berkolaborasi,

berinovasi dan beradaptasi.

Mengapa? Sebab pengalaman dalam

pandemi Covid-19 sektor pariwisata

yang paling terdampak. Kunjungan

wisatawan mancanegara menurun ta-

jam. Devisa pariwisata terkontraksi,

pergerakan wisatawan Nusantara juga

terganjal. Angka yang wisatawan di

tahun 2020 hanya 4.05 juta orang, se-

tahun kemudian makin menurun

hanya  1,56 juta orang. 

Sedangkan pada sektor domestik

turun 29,7%, dibanding tahun sebe-

lumnya. Devisa pariwisata terjun be-

bas hingga hanya 3, 54 miliar dolar AS,

turun mengejutkan sebesar 79,15%.

Pada periode yang sama, penyerapan

tenaga kerja pariwisata turun 6,67%.

Sedangkan sektor ekonomi kreatif juga

anjlog 479.200 tenaga kerja.

Karena itulah,  Desa Wisata adalah

alah satu harapan yang menjanjikan.

Namun untuk menciptakan desa wisa-

ta, tentu juga tidak mudah. Ada bebe-

rapa persyaratan yang harus dipenuhi.

Yang dimaksud desa wisata adalah

suatu kawasan desa yang memiliki

potensi daya tarik wisata yang unik,

dan memiliki kearifan lokal yang dapat

ditawarkan kepada wisatawan. Setiap

desa wisata memiliki syarat yang

berbeda-beda tergantung pada kebi-

jakan pemerintah setempat dan kon-

disi desa itu sendiri. Namun, beberapa

syarat umum yang dapat ditemui.

Pertama potensi wisata yang unik.

Desa harus memiliki potensi wisata

yang unik atau khas yang dapat

menarik perhatian wisatawan. Ini bisa

berupa keindahan alam, budaya lokal,

tradisi unik, atau kearifan lokal lainnya

termasuk kulinernya.

Kedua, keterlibatan masyarakat,

menjadi penting. Artinya, ada partisi-

pasi aktif dan dukungan masyarakat

setempat.  Kesadaran masyarakat

akan pentingnya pengembangan pari-

wisata dan keterlibatan mereka dalam

proses pengelolaan menjadi faktor

kunci. Inilah mengapa Pokdarwis men-

jadi penting. Ketiga,  adalah infrastruk-

tur dan aksesibilitas. Desa wisata se-

baiknya memiliki infrastruktur yang

memadai untuk mendukung kegiatan

pariwisata, termasuk akses jalan, tem-

pat parkir, dan fasilitas umum lainnya.

Keempat, upaya untuk

melestarikan lingkungan dan budaya

setempat harus menjadi prioritas.

Pengelolaan yang berkelanjutan

memastikan bahwa pariwisata tidak

merusak ekosistem alam atau

merugikan masyarakat lokal. Kelima,

jangan dilupakan fasilitas pariwisata.

Desa wisata harus menyediakan

fasilitas yang memadai bagi wisa-

tawan Mulai akomodasi, restoran,

pusat informasi, home stay dan fasili-

tas lainnya yang dapat meningkatkan

kenyamanan pengunjung.

Keenam, desa wisata dapat lebih

berhasil jika terlibat dalam kerja sama

dan jaringan dengan pihak terkait,

seperti pemerintah, lembaga pariwisa-

ta, dan sektor swasta. Ini dapat mem-

bantu dalam pemasaran dan pengem-

bangan bersama. Ketujuh tentu faktor

yang tak kalah penting adalah kegiatan

promosi. Adanya strategi promosi yang

efektif untuk meningkatkan visibilitas

desa wisata dan menarik minat wisa-

tawan. Karena itu faktor internet men-

jadi penting.

Sistem pengelolaan keuangan yang

transparan akan membantu desa

dalam memanfaatkan pendapatan dari

sektor pariwisata untuk pengembang-

an dan pelestarian desa. Penting dike-

tahui, bahwa syarat-syarat tersebut da-

pat bervariasi tergantung pada regulasi

setempat dan tujuan pengembangan

pariwisata desa tersebut. ***

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com

dengan panjang tulisan antara 535  - 575

kata, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Seminar Online Hipertensi ÕThe Silent KillerÕ
HIPERTENSI, adalah suatu kon-

disi dimana tekanan darah meng-

alami kenaikan diatas normal. Salah

satu penyebab hipertensi adalah

gaya hidup yang tidak sehat seperti

pola makan yang tidak teratur, ku-

rang aktifitas fisik, pola tidur, kebi-

asaan merokok dan mengkonsumsi

alkohol. Sebagian besar penderita

hipertensi tidak merasakan keluhan

yang signifikan tetapi beberapa

mengeluhkan sakit kepala, mual,

kaku tengkuk atau terjadi mimisan. 

Berkaitan dengan meningkatnya

penderita hipertensi, RS Ludira

Husada Tama akan mengadakan

seminar online awam yang memba-

has mengenai Hipertensi ÕThe Silent

KillerÕ. Seminar online ini bertujuan

untuk memberikan informasi kepa-

da masyarakat seputar hipertensi

seperti gejala, penyebab, faktor

risiko dan modifikasi gaya hidup utk

menurunkan tekanan darah. 

Seminar diselenggarakan  Sabtu

(24/2) pukul 11.00 � 12.00 via zoom.

Informasi dan pendaftaran dapat

menghubungi nomor WA

087812600746 (Marda)

085642123233 (Anjang)

Marketing RS Ludira Husada

Tama

Bagaimana Cara Mendaftar Penerima KIPK Merdeka
MEMBACA berita di KR (10/2),

bahwa  Kemendikbud mulai mem-

buka pendaftaran penerima Kartu

Indonesia Pintar Kuliah (KIPK)

Merdeka. Kesempatan itu terbuka

untuk mahasiswa yang memang

membutuhkan, menerima KIP Ku-

liah. 

Penerima KIP Kuliah Merdeka,

akan menerima  biaya pendidikan

atau biaya kuliah yang dibayarkan

langsung ke rekening perguruan

tinggi langsung. Tentu ini sangat

dibutuhkan dan akan bermanfaat

bagi pelajar atau mahasiswa cerdas

yang kurang biaya. Namun, yang

ingin saya tanyakan adalah  syarat

dan dimana pendaftaran bagi yang

menginginkan. Kami sangat memer-

lukan.

Neni Suhartami, Banjaroya

Kalibawang, Kulonprogo.


